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Abstrak

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin berperilaku saat mengarahkan individu lain dalam melaksanakan tugas guna meraih sasaran yang spesifik. Jika seorang pemimpin menunjukkan perilaku kepemimpinan yang dianggap baik serta menggembirakan oleh karyawan, hal ini akan berpengaruh positif dan meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, jika perilaku kepemimpinan yang ditunjukkan tidak sesuai dengan harapan karyawan, hal ini akan berdampak negatif pada kinerja mereka. Penelitian ini bertujuan guna menganalisis sejauh mana dampak dari gaya kepemimpinan pada kinerja karyawan di PT Sentinel Cakra Buana serta sejauh mana faktor-faktor lain akan berdampak. Metode yang digunakan adalah kualitatif guna menyelami fenomena sosial dan pandangan masyarakat terkait topik ini. Kesimpulan dari penelitian ini disusun dengan teliti, objektif, dan jujur berdasarkan temuan yang diperoleh dan juga menghindari generalisasi yang berlebihan. 
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Abstract

Leadership style is the way a leader behaves when directing other individuals in carrying out tasks to achieve specific goals. If a leader shows leadership behavior that is considered good and encouraging by employees, this will have a positive effect and improve employee performance. Conversely, if the leadership behavior shown does not match employee expectations, this will have a negative impact on their performance. This research aims to analyze the extent of the impact of leadership style on employee performance at PT Sentinel Cakra Buana and the extent to which other factors will have an impact. The method used is qualitative in order to explore social phenomena and people's views regarding this topic. The conclusions of this research are prepared carefully, objectively and honestly based on the findings obtained and also avoiding excessive generalizations.
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PENDAHULUAN

Pada dunia bisnis yang terus berkembang seiring kemajuan zaman, setiap organisasi dituntut untuk memaksimalkan tenaga kerja dan mengelolanya dengan baik. Manajemen tenaga kerja sangat bergantung pada karyawan yang diharapkan mampu berprestasi optimal guna meraih sasaran spesifik. Salah satu dari kegiatan perusahaan dipengaruhi oleh pola hubungan internal yang ada di dalamnya, termasuk keterkaitan antara karyawan serta dengan pemimpin atau atasan mereka.
Kepemimpinan merupakan cara di mana seorang pemimpin memberikan dampak tingkah laku yang positif kepada bawahannya, mendorong mereka untuk bekerja sama serta produktif dalam meraih visi dan misi organisasi. Pada deskripsi ini, dapat dilihat bahwa kepemimpinan merupakan elemen krusial dalam manajemen, di mana seorang pemimpin harus mampu membangun harmoni yang seimbang dengan bawahannya, serta membangun kolaborasi, memberikan arahan, dan merangsang semangat kerja mereka. Pemimpin juga berperan dalam memengaruhi sikap dan perilaku individu maupun kelompok, membentuk gaya kepemimpinan yang dilakukan.
Sikap seorang pemimpin memiliki dampak yang signifikan pada pemahaman dan kondisi psikologis bawahannya. Beberapa bawahan memperhatikan serta mencontoh sikap dari pemimpin mereka saat menjalankan tugas sesuai dengan harapan pemimpin tersebut. Jika sikap kepemimpinan yang ditunjukkan oleh atasan dianggap sebagai yang diinginkan oleh bawahan, hal ini akan berdampak positif terhadap performa karyawan. Namun berkebalikan jika sikap kepemimpinan yang ditunjukkan oleh atasan tidak cocok dengan yang diharapkan, hal ini akan berdampak negatif terhadap performa karyawan. Performa adalah ukuran dari seberapa baik hasil yang dicapai dalam penerapan pekerjaan spesifik. Pada situasi kepemimpinan, performa seorang karyawan di sebuah perusahaan sangat penting guna mencapai pencapaian kerja yang baik bagi karyawan itu sendiri serta untuk kesuksesan perusahaan secara keseluruhan.
Bersama dengan aktivitas PT. Sentinel Cakra Buana, terjadi perkembangan dalam kehidupan sosial, perekonomian serta budaya masyarakat sekitarnya. Aspek yang penting untuk diamati di semua bidang adalah sumber daya manusia, sebab dalam menyikapi kemajuan globalisasi yang pesat, kualitas dan profesionalisme karyawan sangat diperlukan untuk memaksimalkan kualitas serta performa mereka dalam bidang pekerjaan masing-masing. 
Dalam usaha guna mencapai performa yang optimal bagi karyawan di PT. Sentinel Cakra Buana, tampaknya masih ada sejumlah tantangan yang menghambat, sehingga meraih visi dan misi organisasi menjadi sulit. Karenanya, guna mengoptimalkan kembali kinerja performa di PT. Sentinel Cakra Buana, penting untuk memperhatikan gaya kepemimpinan yang diimplementasikan oleh pemimpin perusahaan. Hal ini bertujuan agar gaya kepemimpinan tersebut dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan secara efektif. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul "Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Performa Kerja Karyawan di PT. Sentinel Cakra Buana".

METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengacu pada cara maupun pendekatan yang dimanfaatkan guna mengambil informasi atau data dari subjek atau sumber yang ditargetkan. Pemilihan teknik pengumpulan data akan tergantung pada sifat penelitian atau tujuan pengumpulan data tersebut.
Instrumen Penelitian
Dalam studi ini, komponen yang dipakai terdiri dari:
1. Temu wicara: Kumpulan pertanyaan yang disiapkan sebagai panduan untuk memperoleh informasi dari responden. Penyusunan pedoman ini didasarkan pada tujuan penelitian serta teori yang relevan dengan topik yang akan diselidiki.
2. Dokumentasi: Pengumpulan data bertujuan untuk mencatat informasi penting terkait dengan subjek penelitian dengan tujuan mendapatkan data yang lengkap, valid dan tidak bersifat spekulatif (Basrowi & Suwandi, 2008).
3. Peneliti: Peneliti berperan menjadi instrumen inti dengan menggunakan indra manusia untuk mengamati objek penelitian, dan setelah itu mengolahnya menjadi hasil penelitian.
Teknik analisis data
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menginvestigasi keadaan suatu kelompok manusia, objek spesifik, kondisi, sistem pemikiran, atau kelas peristiwa pada waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi sistematis, komprehensif, dan akurat tentang bukti-bukti serta hubungan antar fenomena yang diselidik (Nazir, 2011). Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada filosofi postpositivisme dan digunakan untuk menginvestigasi kondisi objek alamiah (Sugiyono, 2012).


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah bidang studi yang merupakan aplikasi dari pengetahuan sosial. Banyak ahli telah mengemukakan berbagai pengertian berdasarkan perspektif mereka, namun makna-makna tersebut memperlihatkan terdapat beberapa persamaan. 
Kepemimpinan adalah seni untuk menggerakkan serta memberikan dampak sekelompok orang agar berperilaku untuk meraih sasaran yang telah disepakati bersama (Wukir, 2013). Kepemimpinan merupakan proses memberikan dampak individu lain agar mengerti serta sepakat dengan kebutuhan dan cara yang efesien untuk melaksanakan tugas, serta proses mendorong usaha perseorangan serta kelompok dalam meraih sasaran bersama (Yuki, 2015). Kepemimpinan mencakup semua kegiatan yang dilakukan seseorang guna memberikan dampak bagi keinginan orang lain agar dapat meraih sasaran bersama (George R. Terry, 2017).
Gaya kepemimpinan merupakan standar sikap yang diperlukan oleh seseorang ketika mencoba memberikan dampak pada sikap orang lain guna meraih visi dan misi. (Thoha, 2017). Gaya kepemimpinan yaitu pola perilaku yang disusun dengan tujuan berdampak bagi bawahannya supaya bisa meningkatkan performa mereka, yang nantinya performa serta sasaran organisasi dapat dicapai secara optimal. Selain itu, gaya kepemimpinan juga bertujuan untuk memotivasi karyawan sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan (Hidayat, 2018).
Secara umum, definisi kepemimpinan mencakup proses memberikan dampak dalam menetapkan sasaran organisasi, mendorong perilaku pengikut untuk mencapai tujuan tersebut, memengaruhi cara pengikut memahami kejadian-kejadian, menjaga jalinan kerjasama serta kolaborasi di antara anggota kelompok, serta memperoleh dukungan dan kerjasama dari pihak di luar tim atau entitas. 
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat dilihat bahwa kepemimpinan merupakan elemen integral dari manajerial, yang dimana seorang atasan perlu mampu membangun koordinasi yang harmonis dengan bawahannya serta membangun kolaborasi, memberikan arahan, dan merangsang semangat kerja mereka. Pemimpin juga berperan dalam mempengaruhi serta menentukan sikap dan perilaku individu maupun kelompok, sehingga membina gaya kepemimpinan yang diterapkan olehnya.
Gaya kepemimpinan juga dikenal sebagai sikap kepemimpinan atau sering disebut jenis kepemimpinan, terbagi menjadi beberapa jenis yang dikenal dan diakui secara luas (Hidayat, 2018). Adapun jenis kepemimpinan yang meliputi :
1. Jenis Kharismatik
Seorang pemimpin yang karismatik mempunyai ciri khas khusus, memiliki daya tarik yang sangat kuat sehingga dapat dengan mudah menarik pengikut yang besar tanpa pengikutnya selalu bisa menjelaskan dengan jelas mengapa mereka mengagumi pemimpin tersebut. Para ahli hingga saat ini belum menemukan penyebab pasti mengapa seorang pemimpin mempunyai kharisma, tetapi yang diketahui adalah bahwa atasan seperti itu memiliki daya tarik yang sangat besar.
2. Jenis Militeristik
Pemimpin yang memiliki tipe militeristik cenderung mengarahkan bawahannya dengan menggunakan sistem intruksi lebih sering, mereka cenderung bergantung pada pangkat mereka, serta cenderung menyukai formalitas yang berlebihan. Mereka memerintahkan kedisiplinan yang berlebihan serta ketat dari bawahannya, dan sulit menerima masukan dari mereka.
3. Jenis Demokratis
Jenis dimana atasan bersifat demokratis, tidak hanya disebabkan oleh dipilih secara demokratis. Dalam jenis kepemimpinan ini, pemimpin selalu terbuka untuk menyetujui serta menghargai saran, pandangan serta nasihat dari staf melalui proses diskusi guna meraih kesepakatan bersama. 
4. Jenis Pseudo-Demokratis
Jenis atasan yang semi-demokratis atau dapat mengendalikan secara halus. Pada jenis kepemimpinan ini, terdapat atasan yang cenderung menyampaikan keinginannya terlebih dahulu, lalu membentuk sebuah panitia atau forum untuk berunding, namun sebenarnya tujuannya hanya untuk mengesahkan ide-idenya sendiri. Atasan semacam ini menggunakan demokrasi sebagai kain penutup untuk mencapai tujuan tertentu, sementara sebenarnya bersikap otoriter. Mereka mungkin menunjukkan perilaku yang demokratis secara kasat mata, namun sebenarnya cenderung mengarah pada kegiatan atasan yang otoriter secara halus.
5. Jenis Otokratis
Jenis atasan ini memandang bahwa kepemimpinan merupakn hak eksklusif dari dirinya sendiri, sehingga tidak merasa perlu untuk meminta pendapat dengan individu lain atau mengizinkan campur tangan mereka. Seorang pemimpin yang tergolong otokratik memiliki serangkaian karakteristik yang sering kali dianggap negatif. Mereka cenderung egois, menonjolkan kekuasaan mereka, dan sering mengabaikan peran bawahan dalam proses pengambilan keputusan. Mereka tidak mau menerima masukan serta sudut pandang dari bawahan mereka.
6. Jenis Paternalistik
Seorang pemimpin paternalistik menganggap fungsinya dalam eksistensi perusahaan dipengaruhi oleh harapan bawahannya. Mereka diharapkan untuk bertindak seperti figur ayah yang menjaga, menjadi sumber pertanyaan dan arahan, serta memperhatikan prioritas dan ketentraman timnya. Pemimpin semacam ini menginginkan agar kepemimpinannya diakui sebagai wewenang yang mendominasi dalam struktur perusahaan.
7. Jenis Laisez Faire
Pada kepemimpinan ini, atasan cenderung menunjukkan sikap yang kurang aktif dan sering kali menghindari kewajiban. Seorang pemimpin dengan kemandirian lebih suka mengambil peran yang tidak aktif maupun membengkalaikan perusahaan berlangsung dengan ritme sendiri. Dalam hal ini, pemimpin meyakini bahwa dengan memberikan kebebasan yang penuh kepada bawahannya, semua upaya akan berhasil dengan cepat.
Teori metode sasaran yang dirancang oleh Robert House, seperti yang dijelaskan dalam Gunawan (2015:158), pemimpin memotivasi kinerja yang lebih baik dengan cara mengatur kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi bawahannya sehingga mereka yakin bahwa hasil yang berharga dapat dicapai melalui usaha yang sungguh-sungguh . Gaya kepemimpinan dalam teori ini terbagi menjadi empat macam, yaitu:
1. Gaya Kepemimpinan Supportive
Atasan bersikap ramah serta memperlihatkan perhatian terhadap keperluan karyawannya. Dia juga mengurus seluruh karyawan dengan adil, memperhatikan kehadiran mereka, status serta keperluan individu mereka sebagai upaya guna menciptakan keterkaitan interpersonal yang baik di antara anggota tim.
2. Gaya Kepemimpinan Berorientasi pada hasil
Pemimpin membuat keputusan sasaran yang ambisius dan memiliki harapan bahwa karyawannya mampu untuk mencapai hasil yang optimal serta terus meningkatkan performa dalam mencapai tujuan tersebut.
3. Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Atasan yang partisipatif melibatkan diskusi dengan karyawannya serta memanfaatkan masukan serta gagasan mereka sebelum membuat ketetapan. Gaya kepemimpinan ini dapat membangkitkan gairah bekerja karyawan.
4. Gaya Kepemimpinan Directive
Atasan menyampaikan kepada karyawannya apa yang diinginkan dari mereka, menjelaskan schedule yang harus diikuti dan standar kinerja yang harus dipenuhi dan memberikan intruksi secara detail mengenai bagaimana menyelesaikan tugas tersebut. Ini mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian serta pengawasan.
Performa Kerja Karyawan

Performa kerja merupakan hasil konkret dari keahlian seseorang dalam menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan oleh instasnsi (Priansa, 2017). Performa kerja yaitu pencapaian yang mencakup baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada mereka sesuai dengan kewajiban yang telah diberikan (Ansory, 2018). 
Performa kerja merupakan evaluasi terhadap sejauh mana suatu rencana aktivitas atau aturan berhasil mencapai visi dan misi serta sasaran organisasi yang direncanakan (Ricardianto, 2014). Dari penjelasan tersebut, kesimpulannya yaitu performa kerja adalah outcome dari pelaksanaan tugas yang direncanakan dengan baik, dilakukan oleh karyawan pada waktu dan tempat yang telah ditetapkan, baik oleh individu maupun organisasi yang terlibat.
Komponen-komponen yang berdampak bagi performa kerja karyawan diantaranya yaitu parameter pribadi, psikologis serta perusahaan. Parameter pribadi meliputi kemampuan teknis, keterampilan mental, latar belakang seperti keluarga, kedudukan sosial dan juga pengalaman, serta karakteristik demografis seperti umur, jenis kelamin serta asal-usul. Parameter psikologis meliputi sudut pandang, perilaku, kepribadian, proses belajar serta hasrat. Parameter perusahaan meliputi aset, gaya kepemimpinan, sistem penghargaan, tata kelola perusahaan serta rancangan tugas.
Menurut Riani (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yang meliputi :
1. Intensitas motivasi yang merupakan energi yang membangkitkan seseorang untuk menghasilkan serta menjaga perilaku yang diharapkan.
2. Klarifikasi dan penerimaan peran, yang mencakup pemahaman dan persetujuan seseorang terhadap tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
3. Kompetensi, karakter serta ketertarikan.

Gambaran Umum PT. Sentinel Cakra Buana
PT. Sentinel Cakra Buana berjalan dan didirikan sejak tahun 1999, perusahaan sudah melaksanakan beragam transformasi dalam aspek keabsahan hukum, organisasional serta fungsional guna menyelaraskan dengan transformasi kebijakan dan undang-undang, kemajuan situasi bisnis, aspek operasional teknis, serta pengembangan tenaga kerja. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk terus berkembang dengan optimal.
[image: ]
PT. Sentinel Cakra Buana merupakan sebuah perusahaan swasta nasional yang spesifik berkiprah dalam industri layanan keamanan (Security Service). Perusahaan ini memiliki semua izin yang diperlukan untuk beroperasi dan menyediakan layanan keamanan di seluruh Indonesia. 
Visi PT. Sentinel Cakra Buana yaitu dapat mewujudkan perusahaan yang paling unggul di bidang jasa keamanan. Sedangkan, Misi dari PT. Sentinel Cakra Buana adalah memberikan perasaan nyaman serta aman kepada klien melalui penerapan sistem keamanan yang sesuai, efisien serta efektif.
Sampai sekarang, perusahaan menyediakan layanan keamanan kepada berbagai klien, termasuk individu, area kawasan hunian, proyek pembangunan, area komersial dan industri (seperti kantor, pusat perbelanjaan dan pabrik atau gudang), serta pertambangan maupun perkebunan yang tersebar di seluruh wilayah RI.
Gaya Kepemimpinan di PT. Sentinel Cakra Buana
Kompak dan harmonisnya tim kerja merupakan prinsip utama perusahaan dalam menjaga, menumbuhkan serta mencapai pertumbuhan bisnis yang positif. Manajemen perusahaan mencakup beragam latar belakang keterampilan serta pengalaman, baik secara teknis ataupun manajemen. Di level operasional lapangan, tim keamanan telah melalui seleksi ketat dan pelatihan intensif, dengan pengalaman lapangan yang bermacam-macam. Mereka juga mengutamakan keterkaitan yang kuat dengan klien untuk memberikan layanan profesional paling optimal. Gaya kepemimpinan di PT. Sentinel Cakra Buana menggunakan jenis gaya kepemimpinan kharismatik, militeristik dan otokratis.
Penggunaan gaya kepemimpinan kharismatik di PT. Sentinel Cakra Buana, terlihat dari karakteristiknya yaitu (1) Bawahan memiliki keyakinan yang kuat terhadap kesesuaian yang dikemukan oleh atasan. (2) Menerima dengan tulus setiap kata dan tindakan yang dilakukan oleh pemimpin tanpa mempertanyakan. (3) Kasih sayang mereka terhadap pemimpin sangat mendalam. (4) Memiliki kesadaran yang tinggi dalam menjalankan perintah-perintah dari pemimpin. (5) Pemimpin secara emosional terlibat dalam usaha mencapai misi organisasi dengan mengikutsertakan bawahannya. (6) Pemimpin berusaha keras untuk meningkatkan performa kerja bawahannya. (7) Bawahan percaya sepenuhnya bahwa pemimpin akan berhasil mencapai visi dan misi perusahaan.
Kelebihan dari gaya kepemimpinan kharismatik yaitu pemimpin menyoroti tahapan serta aturan-aturan kepemimpinannya daripada fokus pada keinginan individu. Lebih memprioritaskan ideologi atau pemikiran daripada sekadar membangun loyalitas terhadap diri sendiri. Wewenang dalam pengambilan ketetapan mengikutsertakan kontribusi serta pengetahuan disampaikan secara transparan. Penghargaan digunakan untuk memperkuat sikap yang teratur dengan tujuan dan misi organisasi dari awal. Akibatnya, kepemimpinan ini akan memberikan keberuntungan yang lebih besar bagi para bawahannya.
Kekuranganan dari gaya kepemimpinan kharismatik adalah pemimpin lebih mengutamakan keterbiasaan individu dibandingkan tahapan kepemimpinan itu sendiri. Pemimpin lebih memupuk loyalitas kepada diri sendiri daripada mengembangkan gagasan yang visioner. Ketertarikan idealis hanya dimanfaatkan guna mendapatkan wewenang, lalu diubah sesuai dengan tujuan mula nya pemimpin. Senantiasa berupaya sekeras mungkin untuk mengendalikan bawahan agar mereka tetap bergantung pada pemimpin dan tetap dalam keadaan rentan. Wewenang dalam pengambilan keputusan hanya terpusat pada atasan, penggunaan hadiah dan hukuman hanya untuk memeliha reputasi atasan. Ketetapan-ketetapan pemimpin menggambarkan keinginan disanjung serta kekuasaan atas bawahan, lebih diutamakan daripada ketentraman mereka.
Penggunaan gaya kepemimpinan milisteristik di PT. Sentinel Cakra Buana, terlihat dari karakteristiknya yaitu (1) Mengarahkan bawahannya dengan menggunakan sistem intruksi lebih sering. (2) Bergantung pada pangkat mereka. (3) Menyukai formalitas yang berlebihan. (4) Memerintahkan kedisiplinan yang berlebihan serta ketat dari bawahannya. (5) Sukar menerima masukan dari mereka.
Kedisiplinan ini merujuk pada ketaatan terhadap kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dalam perusahaan, di mana pelanggaran terhadap kebijakan tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan jenis pelanggarannya. Kepemimpinan militeristik merupakan tipe kepemimpinan yang menekankan disiplin tinggi dan sangat menyukai formalitas. 
Kelebihan dari gaya kepemimpinan tipe militeristik yaitu bahwa pemimpin yang menggunakan sistem komando dapat mengambil tindakan dengan sangat tegas serta berotoritas. Hal ini membuat bawahan semakin terlatih karena mereka terus dilatih untuk memiliki kedisiplinan yang tinggi. Selain itu, bawahan juga merasa aman dan terlindungi di bawah kepemimpinan tersebut. 
Kekuranganan dari gaya kepemimpinan militeristik yaitu tindakan keras terhadap bawahan yang menyebabkan tekanan dan ketidaknyamanan. Lingkungan kerja cenderung menjadi tegang serta terlalu resmi. Pemimpin tipe ini juga cenderung sulit menerima saran atau sudut pandang dari bawahannya, seringkali kurang bijaksana, dan melakukan pengawasan yang berlebih.
Penggunaan gaya kepemimpinan otokratis di PT. Sentinel Cakra Buana, terlihat dari karakteristiknya yaitu penampilan yang terlalu bagai tanda eksistensi perusahaan, bahkan hingga beranggapan bahwa dirinya serta perusahaan itu sama. Tidak bisa menerima kehadiran orang lain di dalam perusahaan yang memiliki potensi untuk menandinginya. Ingin selalu disanjung. Sasarannya secara individu sejalan dengan sasaran perusahaan. dedikasi karyawan dianggap sebagai dedikasi pribadi, maka loyalitas bawahan dianggap sebagai permintaan yang sangat besar. Menegakkan dan menerapkan disiplin organisasi secara ketat dan melaksanakannya dengan sikap yang keras. Pemimpin cenderung sadar bahwa gaya kepemimpinan otoriter mereka hanya berjalan sesuai jika mereka melakukan pengawasan atau kontrol yang tegas.
Keunggulan dari gaya kepemimpinan otokratis ini terletak pada keberhasilan yang tinggi. Tidak ada hambatan yang menghalangi langkah pemimpin ini. Setiap tujuan yang diputuskan olehnya tidak dapat diganggu gugat dan hanya bergantung pada hasilnya. Pendekatannya cermat dan terstruktur. Keputusan yang cepat dalam pengambilan keputusan juga memberikan kebahagiaan kepada pimpinan. Membantu menciptakan kepatuhan dalam bekerja.
Kekuranganan dari gaya kepemimpinan otokratis yaitu menimbulkan dampak negatif anatar karyawan, karena mereka mungkin merasa tidak puas dengan lingkungan kerja yang membosankan. Mengurangi keefektifan dalam mengatur emosi, hak serta ketentraman antar karyawan. Lingkungan kerja yang terasa tegang serta kurang fleksibel. Sangat tergantung pada kemampuan dan keahlian atasan. Ada potensi risiko tinggi apabila kebijakan tidak diambil dengan tepat dan dengan analisis yang cermat. Tidak banyak kreasi dan perkembangan yang dilakukan ketika menerapkan gaya kepemimpinan otokratis.
Performa Kerja di PT. Sentinel Cakra Buana
PT. Sentinel Cakra Buana sangat mengutamakan pelayanan yang prrima (Service Excellence). Oleh karena itu, karyawan baik di level operasional serta manajerial, harus individu-individu berkualitas yang dipilih dengan cermat, mempunyai mental untuk melayani, tegas, tangkas, gigih berotoritas serta sopan santun. Penyeleksian yang tegas, latihan kontinu guna menguatkan mental, peningkatan berkesinambungan dalam sistem operasional, peluang karir yang terstruktur, kompensasi yang sesuai, serta program insentif dan sanksi adalah fokus utama serta program inti perusahaan. Performa yang baik, pengalaman serta keterampilan yang luas dalam operasional serta bisnis telah membuktikan bahwa PT. Sentinel Cakra Buana memiliki kemampuan dan kapasitas yang sangat baik guna menyuguhkan layanan unggul di industri jasa keamanan.

KESIMPULAN
Gaya kepemimpinan di PT. Sentinel Cakra Buana mencakup kepemimpinan kharismatik, militeristik, dan otokratis. Kepemimpinan kharismatik ditandai dengan keyakinan bawahan terhadap pemimpin, penerimaan tulus terhadap tindakan pemimpin, serta keterlibatan emosional dalam mencapai misi organisasi. Pemimpin juga berusaha meningkatkan kinerja bawahan dan mendukung visi serta misi perusahaan secara kuat.
Kepemimpinan militeristik menekankan sistem instruksi yang sering, ketergantungan pada pangkat, formalitas berlebihan, serta penegakan disiplin yang ketat. Meskipun memberikan keamanan dan pelatihan yang intens, gaya ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang tegang dan kurang fleksibel, dengan kesulitan dalam menerima masukan dari bawahan.
Kepemimpinan otokratis menyoroti eksistensi perusahaan dan kesesuaian tujuan individu dengan perusahaan. Gaya ini dapat mengurangi efektivitas dalam mengatur emosi, hak, dan kesejahteraan karyawan. Meskipun efektif dalam pengambilan keputusan cepat, gaya ini juga dapat menimbulkan ketegangan di lingkungan kerja dan menghambat kreativitas serta inovasi.
Secara keseluruhan, penggunaan gaya kepemimpinan yang berbeda di PT. Sentinel Cakra Buana memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal ini perlu dipertimbangkan secara matang untuk menjaga keseimbangan antara disiplin, kinerja, dan kepuasan karyawan demi kesuksesan jangka panjang perusahaan.
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